
 

 
 

 

 

TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)  

PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN TANJUNG PALAS 

KABUPATEN BULUNGAN 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

                                                            Oleh : 

ANDI M REZA M.A 

NIM :202010350311065 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN  

FAKULTAS PERTANIAN-PETERNAKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2024 



 

 
 

 

 

TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)  

PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN TANJUNG PALAS 

KABUPATEN BULUNGAN 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana 

Program Studi Peternakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

                                                            Oleh : 

ANDI M REZA M.A 

NIM :202010350311065 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN  

FAKULTAS PERTANIAN-PETERNAKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2024 



 

ii 
 

  

HALAMAN PERSETUJUAN 

  



 

iii 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



iv 

SURAT PERNYATAAN 



v 

Nama Lengkap Penulis 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan (Ib) Pada 

Sapi Potong Di Kecamatan Tanjung Palas Kabupaten Bulungan”. Skripsi penelitian ini 

dapat penulis selesaikan berkat bantuan dan bimbingan berbagai pihak, maka penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Aris Winaya, M.M., M.Si., IPU., ASEAN Eng selaku Dekan

Fakultas Pertanian - Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang.

2. Bapak Ir. Ali Mahmud, SPt. M.Pt selaku pembimbing utama yang telah memberikan

motivasi kepada saya dalam menghadapi proses skripsi yang sedang berlangsung

serta memberikan saran dan masukan kepada penulis dengan sabar dan juga banyak

membantu dalam penyusunan skripsi ini.

3. Ibu Bayu Etti Tri Adiyastiti, S.Pt., M.Si. selaku Ketua Program Studi Peternakan

Fakultas Pertanian - Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang

4. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian -

Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang yang telah mengajari dan

memberikan ilmunya kepada penulis.

5. Bapak Hasnan Basuki selaku petugas inseminator yang telah membantu dalam hal

proses pengumpulan data penelitian dan Dinas Peternakan Kabupaten Bulungan

yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian.

6. Kedua orang tua tercinta dan adik tercinta yang selalu mendoakan dengan tulus,

mendukung, menyemangati, memberikan motivasi saya selama kuliah ini hingga

proses penyusunan skripsi ini.

7. Seluruh teman – teman dan orang tersayang yang telah memberi semangat saat

penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik

kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Selanjutnya penulis menyampaikan permohonan maaf apabila ada kekurangan dan 

kesalahan yang sebesar – besarnya. Atas perhatiannya disampaikan banyak – banyak 

terimakasih. 

Malang, 5 Juli 2024 

Andi M Reza M.A 



vi 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................................................ ii 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................................ iii 

SURAT PERNYATAAN ........................................................................................................ iv 

KATA PENGANTAR .............................................................................................................. v 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................................... vii 

1. Pendahuluan ........................................................................................................................... 1 

2. Materi dan Metode .............................................................................................................. 2 

2. 1 Materi Penelitian ......................................................................................................... 2 

2. 3 Variabel Operasional ................................................................................................... 3 

2. 4 Pengambilan Data ....................................................................................................... 3 

2. 5 Analisis Data ............................................................................................................... 4 

3. Hasil dan Pembahasan ........................................................................................................ 4 

3. 1 Conception Rate ............................................................................................................. 4 

Kesimpulan ........................................................................................................................... 9 

Daftar Pustaka .......................................................................................................................... 10 



vii 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan dan data Conception Rate Ternak Sapi ................................... …10 

Lampiran 2. Perhitungan dan data Service per Conception Ternak Sapi ........................ …10 

Lampiran 3. Perhitungan dan data Calving Rate Ternak Sapi ........................................ …11 

Lampiran 4. Analisis data Conception Rate menggunakan uji chi squar........................ …11 

Lampiran 5. Analisis data Calving Rate menggunakan uji chi squar………………….….12 

Lampiran 6. Gambar ....................................................................................................... ....13 



viii 

TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB)  

PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN TANJUNG PALAS 

KABUPATEN BULUNGAN 

Andi M Reza , Ali Mahmud, Aris Winaya 
1) Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian - Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang,
2)Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian - Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang,

Indonesia 

 Rezamaulanaa2709@gmail.com 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Pada masing-

masing bangsa Sapi Limousin, Simmental, dan Bali di Kecamatan Tanjung Palas Kabupaten Bulungan. 

Penelitian ini menggunakan sapi betina produktif dan sapi yang  pernah beranak 1 kali yang berasal 

dari 3 bangsa sapi, yaitu sapi Limosin, sapi Simmental dan Sapi Bali, masing masing bangsa 

menggunakan sampel sebanyak 50 ekor untuk tahun 2022 dan 2023. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survei dengan observasi langsung di lapangan 

menggunakan metode pengambilan sampel secara Purposive Sampling dengan ketentuan sapi betina 

induk yang masuk dalam akseptor IB di Kecamatan Tanjung Palas dan dibuktikan dengan adanya kartu 

recording IB yang dimiliki peternak. Data diperoleh dari peternak dan petugas IB. Variabel yang 

diamati mencakup Service Per Conception (S/C ), Conception Rate (CR), Calving Rate. Data yang di 

peroleh diuji menggunakan uji chi squar (χ2). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Program 

Inseminasi Buatan di Kecamatan Tanjung Palas belum berjalan dengan baik hal tersebut dapat dilihat 

dari angka Conception Rate pada sapi tahun 2022–2023 sapi Simental 22 %– 16%, sapi Limosin 18%-

16%, sapi Bali 16%-24% dengan total keseluruhan tahun 2022-2023 yaitu 56%-54%. Nilai S/C pada 

sapi tahun 2022-2023 yakni sapi Simental 2,02 - 2,24, sapi Limosin 2,26–2,4, Sapi Bali 2,12 – 2,1. 

Nilai Calving Rate pada sapi tahun 2022-2023 yaitu Sapi Simental 94%-96%, sapi Limosin 88%-94%, 

sapi Bali 96%-94%. Hasil analisa Chi-Square (χ2 ) yang dilakukan terhadap Conception Rate dan 

Calving Rate di Kecamatan Tanjung Palas pada tahun 2022 dan 2023 pada bangsa sapi simental, 

Limousin, Bali didapati hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Kata Kunci: Conception Rate, Calving Rate, Inseminasi buatan, Service Per Conception 

ABSTRACT 
This study aims to determine the success rate of Artificial Insemination (AI) in Limousin, Simmental, 

and Bali cattle breeds in Tanjung Palas District, Bulungan Regency. The study used productive female 

cattle and cows that had given birth once, originating from three cattle breeds: Limousin, Simmental, 

and Bali. Each breed included a sample of 50 cows for the years 2022 and 2023. The research method 

used was a survey with direct field observations using purposive sampling. The female cattle included 

were those that served as AI acceptors in Tanjung Palas District, verified through the AI recording 

cards owned by the farmers. Data were collected from both farmers and AI officers. The variables 

observed included Service Per Conception (S/C), Conception Rate (CR), and Calving Rate. The data 

obtained were analyzed using the chi-square test (χ2). The results of the study showed that the Artificial 

Insemination Program in Tanjung Palas District has not been running optimally. This was evident 

from the Conception Rate in cattle in 2022–2023: Simmental cattle 22%–16%, Limousin cattle 18%–

16%, and Bali cattle 16%–24%, with an overall rate of 56%–54% for 2022–2023.The S/C values for 

cattle in 2022–2023 were as follows: Simmental cattle 2.02–2.24, Limousin cattle 2.26–2.4, and Bali 

cattle 2.12–2.1. The Calving Rate for cattle in 2022–2023 was as follows: Simmental cattle 94%–96%, 

Limousin cattle 88%–94%, and Bali cattle 96%–94%. The chi-square analysis (χ2) conducted on the 

Conception Rate and Calving Rate in Tanjung Palas District in 2022 and 2023 for Simmental, 

Limousin, and Bali cattle showed no significant difference (P > 0.05). 

Keywords: Conception Rate, Calving Rate, Artificial Insemination, Service Per Conception
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1. Pendahuluan

Terdapat kesenjangan yang signifikan antara pasokan dan permintaan daging di 

Indonesia, terutama sapi sebagai salah satu hewan penghasil daging utama (Riyanto dkk., 

2017). Indonesia masih kekurangan pasokan daging sapi, tingkat kebutuhan daging sapi 

nasional sebesar 680,01 ribu ton, dan untuk mencukupi permintaan daging sapi, sebagian 

diperoleh dari impor., Menurut data FAO, Indonesia rata-rata setiap tahun mengimpor 161 

ribu ton daging sapi dan Tahun 2022 terjadi volume impor daging sapi tertinggi mencapai 

287,53 ribu ton (Kementan, 2023). Di antara kelompok ternak ruminansia bahkan kelompok 

ternak penghasil daging lainnya, sapi merupakan salah satu hewan ternak yang potensial. 

Dalam proses peningkatan sifat unggul dan nilai ekonomis yang diinginkan dari ternak yang 

dipelihara, maka manajemen peternakan merupakan salah satu upaya yang harus 

diperhatikan. Tingkat keberhasilan usaha sangat ditentukan oleh strategi, pengelolaan, dan 

sistem perkawinan, sehingga sangat perlu dilakukan perbaikan pengelolaan dan sistem 

perkawinan sejak dini. Produktivitas yang rendah dan kualitas genetik hewan yang masih 

belum sesuai dengan standar merupakan permasalahan utama yang dihadapi industri 

peternakan di Indonesia (Laurestabo dkk., 2022). Situasi ini dapat terjadi karena sebagian 

besar peternak di Indonesia masih memelihara ternak dengan cara tradisional yakni peternak 

hanya memberikan pakan berupa hijauan saja tanpa ada pakan tambahan, hal ini berdampak 

pada kualitas genetik dan produktivitas ternak itu sendiri. 

Teknik baru dan mutakhir yang disebut Inseminasi Buatan saat ini sedang dieksplorasi 

secara luas dengan tujuan meningkatkan produktivitas hewan dan kualitas genetik. Teknik 

pemuliaan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil hayati ternak asli Indonesia; 

hasilnya relatif cepat, sangat memuaskan, dan telah digunakan secara luas. Teknik reproduksi 

yang disebut inseminasi buatan berupaya meningkatkan efisiensi reproduksi dan 

mendistribusikan benih hewan yang lebih baik secara merata. Inseminasi Buatan pada 

dasarnya adalah aktivitas perkawinan yang melibatkan penggabungan sperma dan sel telur 

yang secara tidak alami pada hewan ternak betina (unggas dan ruminansia) dengan bantuan 

manusia (Dako dkk., 2022). Fungsi Inseminasi Buatan antara lain untuk meningkatkan 

kualitas genetik, menghindari penyakit menular, meningkatkan akurasi pencatatan atau 

perkawinan lebih terkontrol, mengurangi biaya, dan mengurangi resiko kecelakaan dan 

penularan penyakit yang disebabkan oleh ternak jantan (Kusumawati & Leondro, 2014). 

Menurut Putri dkk. (2020), keberhasilan inseminasi buatan ditentukan oleh kebuntingan induk 

sapi yang diinseminasi. Pemilihan sapi akseptor, pengujian kualitas semen, kemampuan 
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peternak untuk mengidentifikasi secara akurat birahi atau estrus dan kemampuan inseminator 

adalah komponen yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan yang menentukan tingkat 

keberhasilan Inseminasi Buatan. (Kuswanto dkk., 2023). Dalam hal ini, yang bertugas 

melaksanakan inseminasi buatan dan menentukan berhasil tidaknya program di lapangan 

adalah inseminator dan peternak (Kuswanto dkk., 2023). Ada beberapa variabel yang dapat 

digunakan sebagai standar untuk mengukur tingkat keberhasilahasilan Inseminasi Buatan, 

yaitu Service per Coception, Conception Rate, dan Calving Rate. Variabel-variabel ini sesuai 

dengan pernyataan (Siagarini dkk., 2015) menyatakan variabel seperti Service per Conception 

(S/C) dan Concepton Rate (CR) adalah tolak ukur untuk mengevaluasi efisiensi reproduksi 

sapi betina. Variabel-variabel ini merupakan evaluasi dari peran teknologi inseminasi buatan 

dalam meningkatkan produksi dan populasi sapi potong, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan produksi daging nasional. 

Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting atau yang biasa dikenal UPSUS SIWAB 

merupakan program yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan populasi ternak 

ruminansia di Indonesia. Dalam pelaksanaannya UPSUS SIWAB, telah ditentukan target 

akseptor, pencapaian kebuntingan serta kelahiran pada ternak. Capaian realisasi akseptor dan 

kebuntingan sapi potong di Kabupaten Bulungan menunjukkan capaian realisasi yang 

melebihi target. Namun untuk realisasi kelahiran meskipun tidak mencapai target sudah 

termasuk kategori yang cukup baik, karena capaian realisasinya sudah mencapai lebih dari 

90% (Tiesnamurti dkk., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan inseminasi buatan pada sapi di Kecamatan Tanjung Palas, Kabupaten Bulungan, 

Kalimantan Utara. Penelitian ini akan memeriksa variabel yang mempengaruhi keberhasilan 

program Inseminasi Buatan dan menemukan hambatan dalam pelaksanaannya. Dengan 

demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

peningkatan efektivitas program inseminasi buatan di daerah ini dan berkontribusi terhadap 

peningkatan produktivitas ternak sapi di Kabupaten Bulungan.  

2. Materi dan Metode 

2. 1 Materi Penelitian 

Materi penelitian ini adalah sapi yang telah diinseminasi oleh bapak Hasnan selaku 

petugas inseminator di Kecamatan Tanjung Palas pada tahun 2022 dan 2023 serta mempunyai 

data catatan recoring IB lengkap yang dimiliki peternak. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah induk sapi simental sebanyak 50 ekor, sapi limosin sebanyak 50 ekor, dan 

sapi bali sebanyak 50 ekor dengan kriteria ternak tersebut sudah pernah beranak minimal satu 

kali. 
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2. 2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan observasi langsung ke lapangan dan 

pengambilan sampel dengan cara purposive sampling dan menggunakan data sapi betina 

induk yang masuk sebagai akseptor IB di Kecamatan Tanjung Palas, Peternak harus memiliki 

catatan recording  IB. Ternak sapi yang dipilih untuk penelitian ini harus dikawinkan secara 

inseminasi buatan dan sudah pernah melahirkan minimal satu kali. Data primer terdiri dari 

pengamatan dan wawancara dengan peternak dan inseminator yang dipilih sebagai 

responden. Identitas peternak, umur, paritas, dan pengetahuan peternak tentang sistem 

pemeliharaan induk adalah semua informasi utama yang dikumpulkan. Data sekunder 

diperoleh dari rekaman Inseminasi Buatan oleh inseminator setempat dan studi pustaka. Data 

mengenai pelaksanaan IB dan hasil pemeriksaan kebuntingan diperoleh dari catatan yang ada 

pada inseminator.  

2. 3 Variabel Operasional 

Variabel yang akan diukur dalam penelitian meliputi : beri literature penemu rumusnya 

1. Conception Rate (CR)—persentase sapi betina yang bunting pada inseminasi pertama 

adalah angka yang diperoleh dari perhitungan berikut:  

CR = 
Jumlah sapi yang bunting pada inseminasi pertama

Jumlah sapi IB
𝑥100% 

(Leonard & Hansel abad 20) 

2. Service Per Conception (S/C) atau Layanan Per Konsep (S/C) didasarkan pada jumlah 

inseminasi rata-rata yang dibutuhkan oleh seekor sapi betina untuk mencapai 

kebuntingan. Angka ini diperoleh dari perhitungan berikut:  

S/C =
jumlah inseminasi yang dilakukan untuk seluruh sapi bunting

jumlah sapi yang di IB
 

(Herman & Squier abad 20) 

3. Calving rate adalah persentase dari jumlah anak sapi yang lahir dan hidup. Angka ini 

dihitung dengan cara:  𝐶𝑎𝑙𝑣𝑖𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑒 =
Jumlah anak sapi yang lahir

Jumlah betina yang di IB
𝑋100% 

(Herman & Squier abad 20 

2. 4 Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan cara survey dan pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian dan untuk Data primer terdiri dari pengamatan dan wawancara dengan peternak 

dan inseminator yang dipilih sebagai responden. Wawancra meliputi Identitas peternak, 

umur, paritas, dan pengetahuan peternak tentang sistem pemeliharaan induk dan semua 

informasi utama yang dikumpulkan. Data sekunder diperoleh dari catatan Inseminasi Buatan 
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oleh peternak, inseminator setempat dan studi pustaka. Data mengenai pelaksanaan IB dan 

hasil pemeriksaan kebuntingan diperoleh dari catatan yang ada pada inseminator.  

Kriteria purposive sampling : 

➢ Induk sapi yang di IB  

➢ Mempunyai catatan recording lengkap.  

➢ Sapi yang di IB tahun 2022 dan 2023 

➢ Sapi minimal pernah beranak 1 kali 

2. 5 Analisis Data 

Untuk membandingkan apakah ada perbedaan angka keberhasilan Inseminsi Buatan 

antara ketiga jenis sapi menggunakan uji Chi-Square (X2) (Sudjn, 1982). Sedangkan untuk 

membandingkan keberhasilan Inseminasi Buatan antara tahun 2022 dan 2023 menggunakan 

rumus Koreksi Yates. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3. 1  Conception Rate 

Dari hasil penelitian di dapatkan Nilai Conception Rate Sapi di Kecamatan Tanjung 

Palas pada tahun 2022 dan 2023 

 

Tabel 1. Data Conception Rate sapi di Kecamatan Tanjung Palas pada Tahun 2022 dan 2023 

Bangsa Sapi IB Bunting IB 

Pertama 

Tidak 

Bunting 

CR % 

 2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 

Simnetal 50 50 11 8 39 42 22 16 

Limosin 50 50 9 7 41 43 18 14 

Bali 50 50 8 12 42 38 16 24 

Total 150 150 28 27 122 123 56 54 

 

Hasil uji chi squar (x2) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) 

pada Conception Rate sapi tahun 2022-2023 di Kecamatan Tanjung Palas Kabupaten 

Bulungan. Pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai conception rate pada tiga jenis sapi menunjukkan 

bahwa, pada Sapi Simental yaitu hasil dari Conception Rate tahun 2022-2023 yaitu 22% - 

16%, Sapi Limosin pada tahun 2022-2023 yaitu 18% - 14%, Sapi Bali pada tahun 2022-2023 

yaitu 16% - 24% dan total keseluruhan untuk tahun 2022 - 2023 yaitu 56% - 54 %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdaus,dkk (2024) ada persentase tertinggi 

tingkat konsepsi, sebesar 63%, diikuti oleh T1 dan T3 yang mencapai persentase yang sama 

sukses, 47%. Dibandingkan dengan itu air mani unsexed, dengan menggunakan inseminasi 

buatan sedimentasi albumin berdasarkan jenis kelamin air mani lebih sukses. Conception 

Rate di Kecamatan Tanjung Palas Kabupaten Bulungan tahun 2022 dan 2023 masih kurang 
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berhasil karena belum mencapai angka Conception Rate yang telah ditetapkan oleh Direktorat 

jendral peternakan. 

Menurut Ermen dkk., (2021) Direktorat Jendral Peternakan menetapkan standar untuk 

menilai tingkat keberhasilan pelaksanaan Inseminasi Buatan dengan  nilai standar Calving 

Rate (CR) 62,5%, Servis Per Conception (S/C) 1,6, dan Calving Interval (CI) 12 bulan. Untuk 

hasil dari pelaksanaan Inseminasi Buatan di Kecamatan Tanjung Palas dengan hasil rata-rata 

Conception rate untuk masing-masing jenis sapi pada tahun 2022 yaitu 18,66% dan pada 

tahun 2023 sebesar 18%. Sehingga dapat kita ketahui bahwa Kecamatan Tanjung Palas masih 

kurang berhasil dalam program inseminasi buatan karena belum mencapai angka Conception 

Rate yang telah ditetapkan Direktorat Jendral Peternakan. Penyebab utama angka Conception 

Rate di Kecamatan Tanjung Palas rendah yakni deteksi birahi peternak yang kurang akurat 

sehingga waktu inseminasi yang dilakukan kurang tepat, nutrisi pakan yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan ternak. Menurut Hoesni dkk., (2022) bahwa karena kekurangan pakan pada 

sapi, terutama pada saat sebelum melahirkan akan mengganggu sikrus estrus maka pakan 

yang dikonsumsi oleh ternak sapi sebelum dan sesudah atau setelah melahirkan itu penting 

karena akan berdampak pada Conception Rate. Menurut Widhyari dkk, (2015), kecukupan 

mineral pakan makro dan mikro harus diperhatikan pada ternak ruminan. Conception Rate 

mengacu pada presentasi sapi betina yang bunting dari inseminasi pertama. Banyak faktor 

yang dapat memengaruhi nilai conception rate sapi potong dan ini termasuk lingkungan, 

manajemen pemeliharaan (pakan dan kandang), peternak, inseminator, dan dari ternak itu 

sendiri (Saputra dkk., 2021). Oleh karena itu, jika nilai Conception Rate rendah di suatu 

daerah, peternak akan mengalami kerugian karena biaya yang dikeluarkan untuk 

mengawinkan kembali ternaknya. Menurut pendapat Febrianthoro dkk., (2015) bahwa 

peternak dapat mengalami kerugian finansial jika nilai Conception Rate rendah karena 

mereka harus melakukan inseminasi buatan lebih dari satu kali untuk mendapatkan 

kebuntingan pada ternaknya. 

3. 2 Service per Conception   

Dari hasil penelitian didapatkan Service per Conception Ternak Sapi di Kecamatan 

Tanjung Palas pada tahun 2022 dan 2023 

 

Tabel 2. Data Service per Conception Ternak Sapi di Kecamatan Tanjung Palas pada Tahun 

2022 dan 2023 

Bangsa 

Sapi 

IB 1 IB 2 IB 3 IB 4 S/C 

2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 

Simental  11 8 27 24 12 16 0 2 2,02 2,24 

Limosin  9 7 20 20 20 19 1 4 2,26 2,4 

Bali  8 12 28 23 14 13 0 2 2,12 2,1 
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Jumlah perkawinan atau inseminasi yang diperlukan untuk menghasilkan kebuntingan 

dikenal sebagai Service per Conception. Jumlah Service per Conception yang lebih rendah 

menunjukkan kesuburan ternak betina yang lebih tinggi, sebaliknya jumlah jasa per konsepsi 

yang lebih tinggi menunjukkan kesuburan ternak yang lebih rendah. Menurut Rusadi dkk., 

(2015), Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Service per Conception, seperti 

kemampuan inseminator, lamanya proses inseminasi buatan, dan pengetahuan peternak 

tentang cara mengidentifikasi birahi (Siagarini dkk., 2015). Nilai Service per Conception 

biasanya berkisar antara 1,6 dan 2, Nilai yang lebih rendah menunjukkan nilai kesuburan 

betina yang lebih tinggi, dan sebaliknya.  

Berdasarkan hasil penelitiaan yang tertera Pada Tabel 2 menunjukan angka Service per 

Conception masing-masing jenis sapi, pada sapi simental tahun 2022-2023 yaitu 2,02 – 2,24, 

sapi limosin tahun 2022-2023 yaitu 2,26 – 2,4, sapi bali tahun 2022-2023 yaitu 2,12 – 2,1. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Tadesse dkk. (2022) di Kecamatan Dessie 

Zuria dan Kutaber, Ethiopia, menunjukkan bahwa jumlah rata-rata Service per Conception 

pada sapi adalah 1,15 ± 0,39. Hal ini menunjukkan tingkat efisiensi reproduksi yang lebih 

baik, kemungkinan karena manajemen yang lebih optimal dan deteksi estrus yang lebih tepat 

waktu. Disimpulkan bahwa kesuburan sapi masih kurang baik dikarenakan masih tingginya 

angka Service per Conception di Kecamatan Tanjung Palas Kabupaten Bulungan. Pada ternak 

sapi, kisaran layanan per konsepsi atau Service per Conception biasanya berkisar antara 1,6 

dan 2. Tingkat efisiensi reproduksi yang lebih tinggi ditunjukkan oleh nilai Service per 

Conception yang lebih rendah, sedangkan nilai Service per Conception yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat efisiensi reproduksi yang lebih rendah (Nurkholis dkk., 2018). Salah 

satu faktor yang mempengaruhi tingginya jumlah layanan per konsepsi dalam penelitian ini 

adalah peternak yang terlambat mendeteksi berahi atau terlambat melaporkan kepada 

inseminator pada saat sapi berahi, rata-rata peternak hanya memberikan pakan berupa hijauan 

saja dan hanya sedikit peternak yang memberikan pakan tambahan, fasilitas pelayanan 

inseminator yang terbatas baik dari tenaga inseminatornya maupun peralatan inseminator dan 

kurang lancarnya transportasi sehingga menyulitkan inseminator menuju kandang atau ternak 

sapi yang sedang berahi. Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai Service per Conception 

baik yaitu, salah satunya adalah peternak yang tepat untuk mengidentifikasi birahi, dan yang 

paling penting adalah inseminator yang sangat mahir dalam menjalankan tugasnya (Yekti 

dkk., 2019). Nilai Service per Conception yang tinggi disebabkan oleh waktu yang tidak tepat 

dalam melaksanakan Inseminasi Buatan dan keterlambatan peternak dan petugas dalam 

mengidentifikasi birahi pada ternak (Wanma dkk., 2022). 
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3. 3 Calving Rate 

Dari hasil penelitian didapatkan Calving Rate Ternak Sapi di Kecamatan Tanjung Palas 

pada Tahun 2022 dan 2023  

 

Tabel 3. Data Calving Rate Ternak Sapi di Kecamatan Tanjung Palas pada Tahun 2022 dan 

2023 

Bangsa Sapi 
Anak Lahir Betina di IB Calving Rate % 

2022 2023 2022 2023 2022 2023 

Simental  47 49 50 50 94 96 

Limosin  44 47 50 50 88 94 

Bali  48 47 50 50 96 94 

Total  139 143 150 150 278 286 

 

Berdasarkan hasil dari analisa yang dilakukan menggunakan uji Chi-Square (χ2 ),tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan (P>0,05) pada Calving Rate ternak sapi tahun 2022 dan 

2023. Hasil Penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa angka kelahiran di Kecamatan 

Tanjung Palas telah menunjukkan hasil yang baik, ditandai dengan lahirnya anak sapi yang 

normal dan sehat dengan nilai rata rata tahun 2022 sebesar 93% dan tahun 2023 sebesar 95%. 

Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian Novita, dkk (2022) dengan nilai calving 

rate local sapi betina di Kecamatan Pante Bidari berada di peringkat teratas kategori baik 

dengan rata-rata 96,87%. Calving Rate merupakan persentase jumlah anak yang dilahirkan 

dari satu perkawinan (baik dalam perkawinan pertama atau kedua dan seterusnya). Penilaian 

keberhasilan kawin dapat dihitung melalui pengamatan yaitu calving rate, calving rate adalah 

persentase sapi betina yang melahirkan . Angka Calving Rate merupakan cara penilaian 

berdasarkan tingkat kelahiran (Rosikh dkk., 2015). Calving rate merupakan persentase jumlah 

anak yang lahir hidup hasil inseminasi pertama, kedua dan seterusnya pada sekelompok induk 

(Nurpika, dkk 2022). 

Disamping dari keberhasilan Calving Rate di Kecamatan Tanjung Palas masih terdapat 

beberapa ternak yang mengalami abortus, distokia, dan kematian anak sapi setelah lahir. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yakni kurangnya perhatian dalam manajemen pakan 

dan kebersiahan kandang oleh peternak, induk sapi yang baru pertama melahirkan. Hal Ini 

sesuai dengan penyataan Andi, dkk, (2014) yang menyatakan  bahwa sapi yang melahirkan 

pertama kali memiliki risiko kegagalan yang lebih tinggi dibandingkan sapi yang beranak 

berulang kali. Abortus merupakan gangguan reproduksi pada ternak berupa pengeluaran fetus 

sebelum masa kelahiran pada ternak yang disebabkan oleh bakteri. (Febrianila dkk., 2020) 

menyatakan abortus disebabkan oleh bakteri Brucella sp yang dapat menginfeksi rahim 

sehingga terjadi abortus pada ternak. Wathes dkk., (2020) sebesar 6,1% kasus infeksi 
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gangguan reproduksi pada sapi disebabkan oleh bakteri yang juga dapat mengakibatkan 

abortus pada ternak yang sedang bunting. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Program 

Inseminasi Buatan di Kecamatan Tanjung Palas belum berjalan dengan baik dan belum sesuai 

dengan standar Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan (PKH). Hal ini 

ditunjukkan dengan masih rendahnya angka Conception Rate pada sapi Simental dan Limosin 

serta fluktuasi pada sapi Bali dan juga masih tingginya angka Service per Conception selama 

tahun 2022-2023. Meskipun Calving Rate menunjukkan angka yang cukup baik, namun 

program Inseminasi Buatan belum mencapai hasil yang maksimal secara keseluruhan. Hal ini 

dikarenakan beberapa indikator utama masih belum sesuai dengan angka yang telah ditetapkan 

oleh Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (PKH). Maka dari itu perlu adanya 

perbaikan dan evaluasi baik dari Dinas Peternakan dengan melakukan penyuluhan dan edukasi 

peternak, penguatan kapasitas inseminator dan peternak harus lebih meningkatan manajemen 

pakan dan nutrisi serta peningkatan kualitas deteksi estrus. 
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Lampiran 

 

Lampiran 1.  

Perhitungan dan data Conception Rate Ternak Sapi di KecamatanTanjung Palas pada 

Tahun 2022 dan 2023 

Bangsa Sapi IB Bunting IB 

Pertama 

Tidak Bunting CR % 

 2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 

Simnetal  50 50 11 8 39 42 22 16 

Limosin  50 50 9 7 41 43 18 14 

Bali  50 50 8 12 42 38 16 24 

Total  150 150 28 27 122 123 56 54 

 

CR =Jumlah sapi yang bunting pada IB Pertama  X 100% 

Jumlah sapi yang di IB 

Coception Rate tahun 2022 

➢ Sapi Simental  = 
11

50
 𝑥100% = 22  

➢ Sapi Limosin  = 
9

50
 𝑥100% = 18 

➢ Sapi Bali  = 
8

50 
 𝑥100% = 16     

Coception Rate tahun 2023 

➢ Sapi Simental = 
8

50
 𝑥100% = 16 

➢ Sapi Limosin = 
7

50
 𝑥100% = 14 

➢ Sapi Bali  = 
12

50
 𝑥100% = 24 

Lampiran 2.  

Perhitungan dan data Service per Conception Ternak Sapi diKecamatan Tanjung Palas 

pada Tahun 2022 dan 2023 

Bangsa Sapi IB 1 IB 2 IB 3 IB 4 S/C 

2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 

Simental  11 8 27 24 12 16 0 2 2,02 2,24 

Limosin  9 7 20 20 20 19 1 4 2,26 2,4 

Bali  8 12 28 23 14 13 0 2 2,12 2,1 

S/C = Jumlah inseminasi yang dilakukan untuk seluruh sapi bunting 

Jumlah sapi yang di IB 

Service per Conception 2022 

➢ Sapi Simental =
(11𝑥1)+(27𝑥2)+(12𝑥3)

50
= 2,02 

➢ Sapi Limosin =
(9𝑥1)+(20𝑥2)+(20𝑥3)+(1𝑥4)

50
= 2,26 

➢ Sapi Bali  =
(8𝑥1)+(28𝑥2)+(14𝑥3)

50
= 2,12 

Service per Conception 2022 

➢ Sapi Simental =
(8𝑥1)+(24𝑥2)+(16𝑥3)+(2𝑥4)

50
= 2,24 
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➢ Sapi Limosin =
(7𝑥1)+(20𝑥2)+(19𝑥3)+(4𝑥4)

50
= 2,26 

➢ Sapi Bali  =
(12𝑥1)+(23𝑥2)+(13𝑥3)+(2𝑥4)

50
= 2,1 

Lampiran 3.  

Perhitungan dan data Calving Rate Ternak Sapi di Kecamatan Tanjung Palas pada Tahun 

2022 dan 2023 

Bangsa Sapi Anak Lahir Betina di IB Calving Rate % 

2022 2023 2022 2023 2022 2023 

Simental  47 49 50 50 94 96 

Limosin  44 47 50 50 88 94 

Bali  48 47 50 50 96 94 

Total  139 143 150 150 278 286 

 

𝐶𝑎𝑙𝑣𝑖𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑒 =
Jumlah anak sapi yang lahir

Jumlah betina yang di IB
𝑋100% 

Calving Rate 2022 

➢ Sapi Simental =
47

50
 𝑥100% = 94% 

➢ Sapi Limosin =
44

50
𝑥100% = 88% 

➢ Sapi Bali  =
48

50
𝑥100% = 96% 

Calving Rate 2023 

➢ Sapi Simental =
49

50
𝑥100% = 98% 

➢ Sapi Limosin =
47

50
𝑥100% = 94% 

➢ Sapi Bali  =
47

50
𝑥100% = 94% 
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Lampiran 4.  

Analisis data Conception Rate menggunakan uji chi squar 

Tabel 1. 

Data Conception Rete 

Jenis 2022 2023 

Simental  22 16 

Limosin 18 14 

Bali 16 24 
Pengujian menggunakan uji Chi Square untuk mengetahui terdapat perbedaan signifikan antara jenis 

sapi setelah dilakukan IB (inseminasi buatan) di tahun 2022 dan 2023. Hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut  

H0  = Tidak terdapat hubungan signifikan antara keberhasilan IB jenis sapi terhadap keberhasilan 

IB antara tahun 2022 dan 2023 

H1 = Terdapat hubungan signifikan antara keberhasilan IB jenis sapi terhadap keberhasilan IB 

antara tahun 2022 dan 202 

 

 

Nilai yang digunakan dalam pengujian chi square adalah person Chi Square = 0.222.  

Karena nilai chi square (0.222) > 0,05 maka H0 diterima tidak terdapat hubungan antara keberhasilan 

IB di jenis sapi terhadap keberhasilan IB antara tahun 2022 dan 2023. 

Lampiran 5.  
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Analisis data Calving Rate menggunakan uji chi squar 

Tabel 3 

Calving Rate 
Jenis 2022 2023 

Simental  94 98 

Limosin 88 94 

Bali 96 94 
Pengujian menggunakan uji Chi Square untuk mengetahui terdapat perbedaan signifikan antara jenis 

sapi setelah dilakukan IB (inseminasi buatan) di tahun 2022 dan 2023. Hipotesis yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut  

H0  = Tidak terdapat hubungan signifikan antara keberhasilan IB jenis sapi terhadap keberhasilan 

IB antara tahun 2022 dan 2023 

H1 = Terdapat hubungan signifikan antara keberhasilan IB jenis sapi terhadap keberhasilan IB 

antara tahun 2022 dan 2023 

 

 

Nilai yang digunakan dalam pengujian chi square adalah person Chi Square = 1.000  

Karena nilai chi square (0.910) > 0,05 maka H0 diterima tidak terdapat hubungan antara keberhasilan 

IB di jenis sapi terhadap keberhasilan IB antara tahun 2022 dan 2023 
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Lampiran 6 

No Gambar Keterangan 

1. Inseminasi Buatan 

2. Pemeriksaan kebuntingan pada 

ternak 

3. Wawancara dengan peternak 

4 Wawancara dengan peternak 

5 Data Inseminator 
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